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PENGEMBANGAN FLIPBOOK MATERI PERTUMBUHAN DAN 

PERKEMBANGAN KELAS XII SMA 

 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengembangkan flipbook materi pertumbuhan dan 

perkembangan kelas XII yang valid; dan 2) mengembangkan flipbook tersebut di 

SMA Muhammadiyah Kota Bengkulu. Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan Research and Development (R&D) dengan model 4D tanpa tahap 

Dissemination. Instrumen penelitian berupa lembar uji validasi materi, validasi 

media, validasi bahasa, serta angket respons guru dan siswa. Validator terdiri dari 

ahli, yaitu ahli materi dan media dengan kualifikasi doktor, serta ahli bahasa dengan 

kualifikasi magister. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor validasi materi 

mencapai 96,42% (sangat valid), validasi media 94,6% (sangat valid), dan validasi 

bahasa 82,81% (sangat valid). Selain itu, respons guru mencapai 96% (sangat 

praktis) dan respons siswa 97,11% (sangat praktis). Dengan demikian, flipbook ini 

dinyatakan sangat valid dan praktis untuk digunakan pada kelas XII di SMA 

Muhammadiyah Kota Bengkulu.  

 

Kata kunci: Flipbook, Pertumbuhan dan Perkembangan, Biologi, SMA
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DEVELOPMENT OF A FLIPBOOK ON GROWTH AND 

DEVELOPMENT MATERIAL FOR 12th GRADE HIGH SCHOOL 

 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to 1) develop a valid class XII growth and development material 

flipbook; and 2) develop a flipbook on class XII growth and development material 

at Muhammadiyah High School, Bengkulu City. The research method applies 

Research and Development with a 4D model without a dissemination stage. The 

research instruments are material validation test sheets, media validation, language 

validation, teacher response questionnaire sheets and student responses. The 

validators are experts, including material and media experts with doctoral 

qualifications, and linguists with master's qualifications. The research results 

showed that the validators' scores for material were 96.42% (very valid), media 

94.6% (very valid), and language 82.81% (Very valid), as well as teacher responses 

96% (Very practical) and student response 97.11% (Very practical). It was 

concluded that the flipbook-based e-book material was very suitable and practical 

for use in class XII of Muhammadiyah High School, Bengkulu City. 

 

Keywords: Flipbook, growth and development, science, SMA
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara legal formal menurut UU No 20 tahun 2003 (Kemendikbud, 2003) 

tentang pendidikan menyebutkan bahwa keseluruhan komponen pendidikan yang 

saling terkait secara terpadu merupakan sistem dari suatu pendidikan nasional 

dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Usaha meningkatkan mutu pendidikan 

telah dilakukan dengan berbagai cara baik melalui pendekatan konvensional 

maupun inovatif, dengan tujuan menciptakan sistem pendidikan yang unggul. Salah 

satu contoh konkrit dari langkah pemerintah dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan adalah pemanfaatan teknologi di Indonesia. Sesuai dengan Tambak & 

Lubis (2022) bahwa sebagai bentuk perubahan dari pendidikan, teknologi tidak bisa 

lepas demi pengembangan kreatifitas dan karya akademik. Dengan memanfaatkan 

teknologi dalam pembelajaran membuat pembelajaran dapat lebih inovatif salah - 

satunya dengan pengembangan sumber belajar. 

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung dan memperkaya pengetahuan dalam proses pembelajaran. Sumber 

belajar mencakup berbagai jenis materi, seperti buku, artikel, video, modul, 

aplikasi, serta alat bantu visual, yang bisa ditemukan dalam media cetak maupun 

digital (Jalinus & Ambiyar, 2016). Sumber belajar memuat materi – materi yang 

dapat memberikan pengalaman dan meningkatkan pengetahuan peserta didik 

(Samsiar, 2019).  

Sumber belajar (learning resources) menjadi salah satu komponen penting 

dan memegang peranan yang signifikan dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 

Sumber belajar yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik biasanya ditentukan 

oleh guru demi mencapai tujuan dari pembelajaran. Salah satu sumber belajar yang 

sering digunakan oleh guru ialah buku teks pembelajaran. Buku teks merupakan 

sumber belajar yang seringkali menjadi sumber utama guru dalam pembelajaran 

meskipun umumnya hanya satu buku yang digunakan (Muis & Pitra, 2021). 

Beberapa sekolah menjadikan peran guru sangat penting dikarenakan adanya 

keterbatasan akan sumber belajar (Hamidah et al., 2023). Sebagai fasilitator 

pembelajaran, guru memiliki peran penting dalam memilih sumber belajar yang 
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sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik sehingga proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan menyeluruh. 

Peran guru sebagai fasilitator adalah membantu peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. Namun, dalam praktiknya, sering kali ditemui bahwa 

peserta didik mengalami miskonsepsi atau bahkan tidak memahami materi yang 

telah disampaikan oleh guru. Miskonsepsi yang ditemui peserta didik salah satunya 

pada materi pertumbuhan dan perkembangan. Menurut Pradina & Yuliani (2020) 

ketidakpahaman peserta didik terkait salah satu konsep yang ada pada materi 

pertumbuhan dan perkembangan terjadi karena kurangnya penjelasan mendalam 

dari guru saat menyampaikan materi pertumbuhan primer dan sekunder. Guru 

mengasumsikan bahwa peserta didik telah familiar dengan materi tersebut dari 

pengalaman sebelumnya, sehingga guru hanya memberikan penjelasan singkat 

sebagai pengingat. Namun, ternyata perlunya penjelasan yang lebih rinci dan 

sistematis agar peserta didik dapat memahami konsep pertumbuhan dan 

perkembangan secara menyeluruh.  

Materi pertumbuhan dan perkembangan merupakan materi yang telah 

dipelajari oleh peserta didik dari jenjang Sekolah Dasar, namun jika konsep dasar 

yang dimiliki oleh peserta didik masih keliru maka perlunya pemahaman 

mendalam. Widiastuti (2020) menunjukkan bahwa sebanyak 72% dari 36 peserta 

didik mengalami kesulitan belajar dalam memahami materi pertumbuhan dan 

perkembangan di kelas XII MIPA 1. Salah satu faktor kesulitan tersebut terjadi 

apabila terdapat guru yang masih menggunakan metode ceramah dengan bantuan 

buku teks pembelajaran tanpa adanya sumber lain yang mendukung pembelajaran 

(Kasmawati et al., 2021).    

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru biologi di SMA 

Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu (4 Desember 2023), yang dilampirkan dalam 

Lampiran 1, diperoleh informasi terkait pembelajaran materi pertumbuhan dan 

perkembangan. Dari hasil wawancara, terungkap bahwa pembelajaran biologi saat 

ini masih menggunakan buku teks cetak sebagai sumber utama. Selain itu, 

meskipun peserta didik sudah diperbolehkan membawa perangkat smartphone ke 

sekolah untuk mendukung proses pembelajaran, perangkat tersebut belum 
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dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran biologi. Alternatif yang dapat 

digunakan oleh guru dan peserta didik dalam memanfaatkan fasilitas yang ada 

menurut guru yaitu dengan menggunakan e-book berbasis flipbook. Ketika 

wawancara menurut guru, e-book yang difasilitasi flipbook sebagai sumber belajar 

pada mata pelajaran biologi memberikan pembelajaran yang lebih menyenangkan 

dibandingkan dengan penggunaan buku teks biasa. Peserta didik juga dapat 

mengakses informasi tersebut di luar jam pelajaran sehingga akan meningkatkan 

kualitas pembelajaran, memungkinkan peserta didik untuk lebih mandiri, dan 

memberikan guru alat yang lengkap untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran 

dengan baik. 

Penggunaan flipbook selama kegiatan pembelajaran berlangsung dapat 

membuat peserta didik menjadi lebih nyaman dan interaktif dikarenakan memuat 

fitur – fitur yang memudahkan guru dan peserta didik (Hasanah & Wisanti, 2023). 

Menurut Febriarti & Rahayu (2022) dengan menggunakan flipbook dapat 

meningkatkan motivasi dan aktivitas peserta didik dengan mengajak peserta didik 

untuk terlibat aktif selama pembelajaran berlangsung. Dengan pengembangan 

sumber belajar berbasis flipbook diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

dalam meningkatkan pengalaman belajar materi pertumbuhan dan perkembangan 

di sekolah tersebut. 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah disebutkan membuat 

peneliti tertarik untuk mengembangkan sumber belajar yaitu e-book yang berfungsi 

sebagai suplemen untuk pembelajaran pada materi pertumbuhan dan perkembangan 

makhluk hidup. Materi akan dikhususkan mengenai pertumbuhan dan 

perkembangan pada tumbuhan. Pengembangan e-book sebagai sumber belajar 

dimuat dalam bentuk flipbook yang digunakan untuk memfasilitasi akses agar lebih 

mudah, sekaligus mengurangi dampak lingkungan dengan membatasi penggunaan 

kertas. Diharapkan dengan pengembangan flipbook ini akan menjadi sumber belajar 

untuk pembelajaran yang komprehensif.   

 

 



 

4 

 

B. Tujuan Penelitian 

Terdapat beberapa tujuan dari penelitian, diantaranya: 

1. Untuk menghasilkan produk flipbook materi Pertumbuhan dan Perkembangan 

Tumbuhan yang valid pada kelas XII di SMA Muhammadiyah 4 Kota 

Bengkulu. 

2. Untuk menghasilkan produk flipbook materi Pertumbuhan dan Perkembangan 

Tumbuhan yang praktis pada kelas XII di SMA Muhammadiyah 4 Kota 

Bengkulu. 

 

C. Spesifikasi Produk 

Terdapat beberapa spesifikasi dari produk yang dikembangkan, diantaranya 

ialah: 

1. E-book sebagai sumber belajar pada mata pelajaran biologi direncanakan 

berbasis flipbook, sehingga diharapkan dapat memudahkan guru dan peserta 

didik dalam menggunakan sumber belajar tersebut. 

2. Flipbook mata pelajaran biologi materi Pertumbuhan dan Perkembangan yang 

dikembangkan diharapkan dapat menjadi sumber belajar yang menarik dan 

praktis pada pembelajaran materi Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan 

di Kelas XII SMA. 

3. Flipbook materi Pertumbuhan dan Perkembangan direncanakan memuat materi 

disertai dengan gambar, hyperlink, dan video yang dapat membantu dalam 

proses pembelajaran materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. 

4. Tampilan dalam flipbook materi pertumbuhan dan perkembangan yang 

dikembangkan dapat diakses melalui smartphone maupun laptop yang 

terhubung dengan internet. Flipbook juga dapat dicetak sehingga tersedia 

dalam bentuk hardcopy apabila smartphone ataupun laptop yang digunakan 

sedang tidak terhubung dengan internet. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang pengembangan 

sumber belajar berupa flipbook mata pelajaran biologi untuk pembelajaran pada 

materi pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan. 

 

2. Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Melalui pengembangan e-book untuk pembelajaran dapat menambah 

pengalaman baru terhadap pengembangan sumber belajar khususnya mata 

pelajaran biologi berbasis flipbook sehingga menjadikan bekal sebagai tenaga 

pengajar. 

b. Bagi Guru 

Melalui pengembangan flipbook untuk pembelajaran memberikan informasi 

kepada guru akan pentingnya menggunakan atau mengembangankan sumber 

belajar digital yang digunakan selama proses pembelajaran pada materi 

pertumbuhan dan perkembangan. 

c. Bagi Peserta Didik 

Melalui flipbook untuk pembelajaran yang dikembangkan dan digunakan 

sebagai sumber belajar yang dapat mempengaruhi peserta didik dalam 

melaksanakan pembelajaran dan memberikan informasi tambahan mengenai materi 

pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan. 

d. Bagi Pendidikan Sekolah Menengah Atas 

Melalui pengembangan flipbook untuk pembelajaran yang dihasilkan 

dapat dijadikan sebagai sumber belajar di sekolah. Dan hasil dari penelitian dapat 

menambah data atau melengkapi data dari lembaga pendidikan Sekolah Menengah 

Atas. 

 

E. Batasan Penelitian 

Untuk membatasi pembahasan pada penelitian ini terdapat beberapa batasan 

penelitian yaitu: 
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1. Produk e-book materi pertumbuhan dan perkembangan di desain berbasis 

flipbook. 

2. Produk berupa pengembangan flipbook terbatas hanya sebagai pembelajaran 

materi pertumbuhan dan perkembangan. 

3. Materi flipbook biologi yang dikembangkan dibatasi pada materi pertumbuhan 

dan perkembangan tumbuhan untuk kelas XII SMA. 

 

F. Keterbatasan 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian, diantaranya yaitu: 

1. Uji produk flipbook yang dilakukan hanya uji validitas dan uji kepraktisan 

2. Uji efektivitas tidak dilakukan karena adanya faktor nonrespon, baik dari 

waktu, biaya, maupun tenaga. 

3. Uji validitas dari produk flipbook terbatas pada ahli materi, ahli media, dan ahli 

bahasa. 

4. Kepraktisan dari produk flipbook yang dikembangkan terbatas dengan melalui 

uji respon skala kecil oleh guru biologi dan 20 orang peserta didik. 

 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian Sumber Belajar 

Sumber belajar mencakup segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan secara 

individu atau bersama-sama untuk mendukung proses pembelajaran peserta didik 

(Nengsih et al., 2021). Sumber belajar (learning resources) meliputi semua sumber 

daya termasuk data, manusia, dan berbagai bentuk lain yang dapat digunakan oleh 

peserta didik untuk belajar (Jalinus & Ambiyar, 2016). Sumber-sumber ini dapat 

digunakan secara terpisah atau dalam kombinasi untuk membantu peserta didik 

dalam mencapai kompetensi tertentu dengan lebih mudah. Sumber belajar 

digunakan sebagai subjek dari pembelajaran dan biasanya telah dipersiapkan oleh 

guru sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung (Nurhasanah, 2017; N. M. 

Sari et al., 2023). Sehingga dengan sumber belajar yang digunakan diharapkan 

membantu proses pembelajaran dan dapat memenuhi tujuan pembelajaran.  
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Sumber belajar pada awalnya sebagian besar berbentuk cetak. Namun 

seiring kemajuan teknologi, sumber belajar mulai dikembangkan dengan 

memanfaatkan teknologi digital. Sumber belajar digital meliputi beberapa jenis, 

termasuk e-book, video pembelajaran, podcast pendidikan, modul interaktif, 

website edukasi, aplikasi pembelajaran, platform MOOC, perangkat lunak simulasi, 

forum diskusi dan komunitas online (Adeshina, 2024; Kravchenko & Kravchenko, 

2024). Sumber belajar digital lebih mudah dalam penggunaannya dimana akses 

yang tidak terbatas dengan ruang dan waktu, serta lebih menarik minat dari peserta 

didik (Fatmawati & Sagita, 2023; Nasution et al., 2023). Dengan unsur penting 

pengajaran sumber belajar digital untuk guru dan peserta didik yaitu petunjuk 

belajar, kompetensi, informasi pendukung, latihan – latihan, dan evaluasi. 

Pengembangan akan sumber belajar memerlukan beberapa langkah 

diantaranya yaitu: a) analisis kebutuhan peserta didik akan sumber belajar; b) 

sumber belajar kemudian dirancang oleh guru setelah dilakukan analisis; c) 

kemudian dilakukan perawatan akan platform digital yang digunakan demi 

memperpanjang daya guna akan sumber belajar (Farhana et al., 2021). Platform 

digital yang dapat digunakan untuk sumber belajar seperti flipHTML untuk e-book. 

Muatan dari flipHTML bersifat interaktif dan dapat menambah gambar, audio, 

video, serta link sehingga memperjelas dan memperindah tampilan dari sumber 

belajar seperti e-book. 

 

B. E-Book sebagai Sumber Belajar Biologi 

Buku merupakan kumpulan informasi disusun secara sistematis yang 

diterbitkan menjadi cetakan berjilid. Ketersediaan dari buku sebagai sumber 

informasi terkadang rendah dikarenakan keterbatasan dalam penyebarluasannya. 

Semakin berkembangnya zaman, keterlibatan akan media teknologi informasi juga 

semakin maju dengan memudahkan pengumpulan informasi melalui penggunaan 

media digital (Triansyah et al., 2023). Salah satu penggunaan media digital dalam 

mengumpulkan informasi yang dilakukan ialah melalui buku elektronik. Dengan 

penggunaan buku elektronik dapat mengatasi berbagai permasalahan yang ada di 

dunia Pendidikan diantaranya yaitu dapat meningkatkan responsive terhadap 
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perubahan dan perkembangan zaman, aksesibilitas, fleksibilitas terhadap waktu, 

serta evektifitas dalam biaya (Afifah & Mulyani, 2022). 

Buku elektronik (e-book) merupakan salah satu media interaktif dengan 

informasi yang mudah untuk dipahami oleh peserta didik karena memuat berbagai 

animasi, gambar, audio, maupun video didalamnya (Hanikah et al., 2022). 

Penggunnaan e-book menjadi sumber belajar yang menarik bagi peserta didik dan 

mengikuti perkembangan zaman karena dapat diakses melalui laptop dan 

smartphone yang terhubung dengan internet (Lena et al., 2020). Terdapat 2 jenis e-

book yaitu: 1) terdiri atas teks dan benda digital (gambar, audio, file, dan video); 2) 

terdiri atas teks dengan teknologi seperti note talking, hyperlink, dan highlight. 

Menurut Khosiyono et al. (2022) terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam menyusun e-book diantaranya yaitu: 1)Menentukan aplikasi 

yang akan digunakan bisa melalui ViewPorter, Papyrus, PressBooks, Canva, dan 

lain sebagainya; 2)Tujuan dalam penyusunan e-book juga ditentukan paling awal 

agar dapat menentukan materi apa saja yang akan dibahas pada e-book; 

3)Kemudian pengunaan desain dan penggunaan kata pada e-book juga diperhatikan 

agar menarik minat baca dan mudah untuk dipahami oleh pengguna yaitu pendidik 

dan peserta didik. 

Kelebihan penggunaan e-book sebagai sumber belajar ialah awet 

dikarenakan kemampuannya yang diakses melalui perangkat digital sehingga dapat 

disimpan melalui media penyimpanan internal maupun eksternal (Fajri & Usmeldi, 

2020). Kemudian penggunanan dari berbagai fitur dan multimedia yang terdapat 

pada e-book dapat menambah minat baca peserta didik. Ketersediaan video, 

augmented reality, animasi, dan fitur – fitur lain pada e-book membantu peserta 

didik dalam meningkatkan pemahaman terkait materi yang disajikan. E-book dalam 

format audio juga dapat memudahkan peserta didik disabilitas (terutama yang 

tunanetra) untuk dapat memahami informasi yang tersedia pada e-book 

(Permatasari et al., 2022).  

E-Book dapat meningkatkan tingkat pemahaman peserta didik saat 

pembelajaran berlangsung, dikarenakan memuat berbagai fitur-fitur yang menarik 

dan tidak sulit untuk dipelajari (Faza & Rahayu, 2023). Penggunaan e-book selama 
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pembelajaran dapat melatih kemampuan literasi digital pada peserta didik. 

Kemampuan dalam literasi digital tidak hanya sekedar penggunaan media digital 

yang digunakan oleh peserta didik saat mengakses informasi, namun juga 

mencakup proses peserta didik dalam memahami, mengolah, menganalisis, 

mengevaluasi, dan mengkonstruksi informasi digital (Damayanti & Yuliani, 2023). 

 

C. E-book Berbasis Flipbook 

Selama pembelajaran berlangsung, sumber teori yang lengkap dan 

terstruktur yang dapat digunakan dalam mengaplikasikan konsep – konsep yang 

telah dipelajari sangat dibutuhkan oleh peserta didik. Sehingga pengembangan akan 

buku sangat penting untuk digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses 

belajar.  Buku yang ada biasanya merupakan buku berbentuk cetakkan, sehingga 

dengan bantuan teknologi buku dapat tersedia ke dalam bentuk digital yang lebih 

dikenal dengan buku elektronik (e-book). Terdapat beberapa karakteristik dari buku 

elektronik diantaranya yaitu: 1)Penggunaan dari jenis font, spasi, dan tata letak yang 

diatur secara berurut; 2)Memenuhi persyaratan penyajian pada media elektronik; 

3)Tampilan penyajian menambahkan audio, video, ataupun multimedia; 

4)Memanfaatkan fitur – fitur yang tersedia; dan 5)Didesain khusus berdasarkan 

prinsip pembelajaran (Kurniawan & Kuswandi, 2021). 

E-Book merupakan buku berbentuk digital yang difasilitasi dengan 

flipbook, sehingga penggunaannya mirip dengan buku cetak yang dibuka per 

lembar. Flipbook adalah sebuah format media digital yang disusun secara 

terstruktur, menggabungkan teks, gambar, dan suara dalam elemen multimedia 

(Sari & Ahmad, 2021). Tujuannya adalah untuk mengaktifkan pengguna dengan 

menyajikan konten yang menarik. Melalui penggunaan flipbook, peserta didik dapat 

lebih mudah memahami teks cerita fiksi dan mengidentifikasi unsur-unsur penting 

dalam teks tersebut, menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan interaktif 

(Juliani & Ibrahim, 2023). Keunggulan media flipbook antara lain kemampuannya 

dalam menyampaikan materi secara singkat dan jelas, fleksibilitas penggunaannya 

di berbagai tempat, kepraktisan, serta kemampuannya dalam meningkatkan 

semangat dan minat belajar peserta didik. Dengan demikian, melalui media flipbook 
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dapat memiliki kelebihan dalam menyampaikan materi secara efisien, diakses 

dengan mudah, dan praktis untuk digunakan (Aprilia et al., 2017). 

E-book dan flipbook, seperti yang disediakan oleh Heyzine, menunjukkan 

perbedaan mencolok dalam format, interaktivitas, dan penyajiannya, yang secara 

langsung berdampak pada pengalaman pembaca. E-book biasanya hadir dalam 

format digital seperti EPUB, PDF, atau MOBI, yang lebih berfokus pada penyajian 

teks (Hidayat et al., 2017). Meskipun e-book dapat menyertakan gambar dan 

elemen interaktif, seperti tautan, video, atau audio, tingkat interaktivitas umumnya 

lebih terbatas dibandingkan dengan flipbook. Flipbook menawarkan representasi 

digital yang menyerupai buku fisik, dengan tampilan yang memungkinkan pembaca 

untuk membalik halaman secara virtual (Putra et al., 2023; Saputri et al., 2023). 

Fitur ini menghasilkan pengalaman membaca yang lebih interaktif dan visual, 

meningkatkan daya tarik bagi pengguna. 

Salah satu perbedaan utama antara e-book dan flipbook adalah tingkat 

interaktivitas yang ditawarkan. E-book mungkin menyediakan beberapa fitur 

interaktif yang sederhana, namun flipbook seringkali dilengkapi dengan 

kemampuan yang lebih variatif, seperti animasi saat membalik halaman, 

memperbesar gambar, dan menyertakan elemen multimedia seperti video atau 

audio yang dapat diputar saat membaca. Dengan fitur-fitur ini, flipbook 

menawarkan pengalaman yang lebih mendalam dan menarik. Dari segi pengalaman 

membaca, e-book memungkinkan penyesuaian ukuran teks dan latar belakang 

sehingga meningkatkan kenyamanan, meskipun tampak lebih linier dan kurang 

menarik dibandingkan dengan flipbook (Feng et al., 2017; Susanti et al., 2022; Tsai 

et al., 2011). 

Dalam hal distribusi dan aksesibilitas, e-book dapat diakses melalui 

berbagai platform dan perangkat, serta dapat diunduh untuk dibaca secara offline. 

Sebaliknya, flipbook biasanya diterbitkan secara online dan mudah dibagikan 

melalui tautan, yang mempermudah akses tanpa perlu aplikasi tambahan. Oleh 

karena itu, pemilihan antara e-book dan flipbook sangat dipengaruhi oleh tujuan 

penyampaian konten, preferensi pembaca, dan konteks penggunaan materi.  
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Pembangkan flipbook dengan memanfaatkan platform Heyzine, penting 

untuk mempertimbangkan integrasi elemen interaktif dan multimedia yang dapat 

meningkatkan keterlibatan pembaca. Penelitian lebih lanjut juga dapat dilakukan 

untuk mengeksplorasi dampak penggunaan flipbook dalam konteks pendidikan, 

terutama dalam meningkatkan pemahaman dan minat peserta didik terhadap materi 

yang diajarkan (Ramadhani et al., 2023; Satria et al., 2023). Dengan memanfaatkan 

potensi interaktif yang dimiliki flipbook, dapat berfokus pada pengembangan 

sumber belajar yang lebih efektif dan menarik dalam proses pembelajaran. Hal ini 

diharapkan dapat membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis 

dan mendukung pencapaian hasil belajar yang lebih baik bagi peserta didik. 

Penggunaan flipbook di SMA/MA telah diuji coba oleh Isma et al (2023) 

dengan hasil dari respon guru dan peserta didik terhadap flipbook yang 

dikembangkan termasuk ke kriteria baik dan praktis untuk digunakan. Flipbook 

dapat meningkatkan minat baca dari peserta didik karena fitur – fitur sangat menarik 

dan mudah untuk dipahami. Kelebihan yang disukai oleh peserta didik melalui 

penggunaan flipbook yaitu pemanfaatan dari fitur audio, sehingga ketika flipbook 

digunakan di rumah dapat merasakan belajar dengan penjelasan seperti di sekolah 

(Ningrum & Ambarwati, 2022).  

D. Materi Pertumbuhan dan Perkembangan 

Pertumbuhan merupakan kegiatan yang terjadi pada makhluk hidup 

berupa perubahan yang terjadi secara biologis seperti bertambah tinggi, massa, dan 

volume dengan sifat irreversible. Sedangkan perkembangan merupakan kegiatan 

makhluk hidup untuk menuju ke kedewasaan berupa diferensiasi atau spesialisasi 

sel dan bagian – bagian tanaman untuk melakukan fungsi menuju dewasa. 

Perkembangan tanaman tidak dapat diukur namun dapat dinyatakan secara 

kualitatif (Taridal, 2012).  

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dipengaruhi oleh faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari tanaman 

itu sendiri dan diturunkan oleh induk ke anaknya. Hereditas yang terjadi ialah gen 

(pembawa sifat) dan fitohormon (hormon tumbuhan yaitu auksin, giberelin, dan 

sitokinin). Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor luar yang mempengaruhi 
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pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Faktor luar yang dimaksud berupa 

cahaya, suhu, kelembaban, air, pH, nutrisi, dan tanah (Harjadi, 2018).  

Materi Pertumbuhan dan Perkembangan di sekolah Tingkat menengah atas 

terdapat pada Pembelajaran Biologi kelas XII yang diiringi dengan metode 

pengajaran Praktikum. Praktikum yang biasa dilakukan oleh peserta didik pada 

materi tersebut dipengaruhi oleh berbagai perlakuan terhadap tanaman biasanya 

oleh faktor eksternal tanaman (Rasyati & Daningsih, 2020). Seperti Nugroho & 

Setiawan (2018) meneliti tentang tanaman sawi pakcoy yang ditanam pada media 

campuran arang sekam dan pupuk kandang melalui perlakuan terhadap frekuensi 

penyiraman dan volume air dengan hasil dari penelitian menunjukkan tanaman sawi 

pakcoy yang paling tinggi pada setiap parameter penelitian ialah perlakuan F1V1 

dengan frekuensi penyiraman 2 hari sekali dan volume air yaitu 620 ml. 

Praktikum merupakan salah satu kegiatan yang efektif dalam membantu 

tercapainya tujuan pembelajaran dikarenakan dapat melatih kemampuan 

mengobservasi sampai dengan melatih kemampuan mengkomunikasikan hasil riset 

kedalam bentuk laporan kerja (Candra & Hidayati, 2020). Melalui praktikum dapat 

membuat peserta didik memperoleh pengalaman langsung untuk mengamati suatu 

fenomena yang terjadi, sehingga menarik minat peserta didik dalam 

mengembangkan konsep – konsep yang diajarkan (Hamidah et al., 2014). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Nisa (2017) selaku guru pada 

Pelajaran IPA bahwa peserta didik menjadi lebih aktif selama praktikum sehingga 

dapat lebih termotivasi dan bersemangat dalam belajar. Selain itu, melalui kegiatan 

praktikum membuat peserta didik menjadi lebih ingin tahu, terampil, kreatif, 

berlatih untuk menghargai dan menerima masukkan antar-teman. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan 

(Research & Development). Menurut Sugiyono (2016) penelitian dan 

pengembangan merupakan suatu metode yang dapat digunakan dalam 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 
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Pengembangan berupa sumber belajar yang akan digunakan di Sekolah yaitu dalam 

bentuk e-book mata pelajaran biologi berbasis flipbook. Data penelitian yang 

diperoleh dari wawancara, dokumen, dan catatan berkala menggunakan deskriptif 

kuantitatif. Penelitian ini dikembangan dengan menggunakan model 4D menurut 

Thiagarajan (1974 dalam Winarni, 2018) tanpa tahap Dissemination dikarenakan 

faktor non respon, baik dari waktu, tenaga, dan biaya. Model penelitian yang 

dilakukan ini berupa tahap Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), dan 

Development (Pengembangan). 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2023 – bulan Agustus 2024 

di SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu. 

 

C. Objek Penelitian dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek dari penelitian pengembangan ini merupakan flipbook mata 

pelajaran biologi yang disusun untuk pembelajaran pada materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan. 

 

2. Subjek Penelitian 

Subjek validasi dari flipbook ini yaitu validator ahli media (dosen), 

validator ahli materi (dosen), dan validator ahli bahasa (dosen). Langkah-langkah 

uji validasi meliputi: a) menemui validator; b) menjelaskan proses penelitian dan 

pengembangan yang telah dilaksanakan; c) menyerahkan produk hasil 

pengembangan; d) validator kemudian mengisi lembar uji validasi, memberikan 

komentar dan saran, serta menyampaikan kesimpulan akhir mengenai produk 

tersebut. Kriteria dari validator ahli dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kriteria Validator Ahli 

No Validator Kriteria Jumlah 

1 Ahli Media 

Minimal memiliki gelar Magister atau telah 

mengajar minimal selama 10 tahun, dan Kepala 

LMT FKIP  

1 

2 Ahli Materi 

Minimal memiliki gelar Magister atau telah 

mengajar minimal selama 10 tahun, dan Kepala 

Bidang Bidang Audit Mutu Internal 

1 

3 Ahli Bahasa 

Minimal memiliki gelar Magister atau telah 

mengajar minimal selama 10 tahun, dan Ketua 

Program Studi Bahasa 

1 

 

Berdasarkan kriteria validator pada Tabel 1, ditentukan para ahli dari 

ketiga validator dengan identitas dari tiap ahli terdapat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Identitas Validator 

No Nama Identitas Ahli 

1 

Dr. 

Nurwidodo, 

M.Kes. 

a. Dosen prodi Pendidikan Biologi FKIP 

Universitas Muhammadiyah Malang 

b. Lama mengajar 22 tahun 

c. Kepala Lab Microteaching FKIP UMM 

Media 

2 

Dr. 

Husamah, 

S.Pd., M.Pd. 

a. Dosen prodi Pendidikan Biologi FKIP 

Universitas Muhammadiyah Malang 

b. Lama mengajar 15 tahun 

c. Kepala Bidang Bidang Audit Mutu Internal 

(AMI) dan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) 

pada Badan Penjaminan Mutu Internal (BPMI) 

UMM 

d. Tim editor Jurnal Kependidikan Undikma 

e. Tim editor Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia 

f. Tim editor Jurnal Research and Development in 

Education 

Materi 

3 

Arif 

Setiawan, 

S.Pd., M.Pd. 

a. Dosen prodi Pendidikan Bahasa Indonesia 

FKIP Universitas Muhammadiyah Malang 

b. Lama mengajar 14 tahun 

c. Ketua Program Studi Bahasa Indonesia FKIP 

UMM 

Bahasa 

 

Dengan subjek penelitian yaitu guru biologi kelas XII dan 20 peserta didik 

di SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu. 
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D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

1.1 Variabel Bebas 

Dalam penelitian variabel yang mempengaruhi adalah flipbook mata 

pelajaran biologi sebagai sumber belajar. 

1.2 Variabel Terikat 

Variabel yang dipengaruhi dalam penelitian ini adalah materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan (Sugiyono, 2017). 

 

2. Definisi Operasional 

1. Materi pertumbuhan dan perkembangan adalah materi yang terdapat di kelas 

XII SMA yang menjelaskan tentang pertumbuhan dan perkembangan pada 

tumbuhan. 

2. E-Book adalah sumber belajar dalam pembelajaran biologi berbasis flipbook 

yang dilengkapi dengan gambar, link, dan video. 

3. Kelayakan flipbook mata pelajaran biologi yaitu suatu proses kegiatan dalam 

menguji kelayakan dari flipbook yang telah dibuat dengan menggunakan 

instrument berupa lembar angket validasi dan lembar angket respon guru serta 

lembar angket respon peserta didik. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Teknik pengumpulan data berupa wawancara dilakukan bersama guru 

biologi di SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu secara terbuka, untuk analisis 

kebutuhan dalam mengumpulkan informasi akan sumber belajar yang digunakan di 

sekolah. Instrumen menggunakan lembar wawancara yang berisi beberapa 

pertanyaan. 

 

2. Angket 

Teknik pengumpulan data berupa angket digunakan untuk melakukan uji 

kelayakan terhadap flipbook melalui uji validasi dari ketiga validator ahli (media, 
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materi, bahasa) dan uji respon (guru biologi dan peserta didik). Uji validasi dengan 

menggunakan lembar angket dinilai dengan menggunakan skala Likert 1 – 4: (1) 

sangat tidak valid, (2) tidak valid, (3) valid, (4) sangat valid. Dan untuk kepraktisan 

melalui uji respon menggunakan lembar angket yang dinilai dengan menggunakan 

skala Likert 1 – 4. 

 

3. Studi Pustaka 

Teknik pengumpulan data berupa studi pustaka merupakan analisis akan 

sumber-sumber yang berkaitan dengan penelitian, berupa buku-buku maupun hasil 

penelitian, jurnal-jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan flipbook pertumbuhan 

dan perkembangan pada tumbuhan sebagai sumber belajar. 

 

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam Penelitian dan pengembangan menggunakan model 4D 

(Thiagarajan 1974 dalam Winarni, 2018) terbatas tanpa tahap Disseminate 

dikarenakan faktor non respon, tahapan model yang dikembangankan ini sebagai 

berikut: 

 

1. Define (Pendefinisian) 

Define ini berguna dalam mendefinisikan dan menentukan syarat-syarat 

serta mengumpulkan informasi berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan 

yaitu flipbook materi pertumbuhan dan perkembangan. Terdapat beberapa langkah 

pada tahap define ini yaitu diantaranya yaitu: 

1. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum berfungsi dalam menentukan kompetensi dasar yang 

digunakan di kelas XII mata pelajaran Biologi. Pada saat pembelajaran di sekolah, 

kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum Merdeka dengan implementasi yang 

masih berdasarkan kebutuhan di sekolah sehingga dapat disesuaikan dengan 

sumber belajar yang akan dikembangkan yaitu flipbook untuk pembelajaran. 
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2. Analisis Karakteristik Peserta Didik 

Analisis karakteristik peserta didik diperlukan dalam proses define karena 

proses dari pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. 

Dalam tahap analisis karakteristik peserta didik dilakukan dengan proses 

mewawancarai guru mata pembelajaran Biologi di SMA Muhammadiyah 4 Kota 

Bengkulu. Inti dalam proses wawancara tersebut yaitu sumber belajar apa saja yang 

telah digunakan selama pembelajaran khususnya materi pertumbuhan dan 

perkembangan pada tumbuhan, dan penggunaan sumber belajar apa yang telah 

berbasis elektronik, serta bagaimana respon peserta didik selama proses 

pembelajaran pada materi pertumbuhan dan perkembangan berlangsung. 

3. Analisis Materi 

Analisis materi digunakan untuk menentukan materi yang tepat dalam 

pengembangan sumber belajar. Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan 

dengan guru Biologi di SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu pengembangan 

flipbook sesuai pada materi Pertumbuhan dan Perkembangan pada kelas XII. 

Dengan materi pokok yang terdapat didalam flipbook berupa pertumbuhan dan 

perkembangan pada tumbuhan. 

4. Merumuskan Tujuan 

Tahapan merumuskan tujuan ini berguna agar tujuan dari pengembangan 

sumber belajar tidak menyimpang atau sesuai dengan KD yang digunakan yaitu KD 

3.1. Menjelaskan pengaruh faktor internal dan faktor eksternal terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup 

 

2. Design (Perancangan) 

Design ini berguna dalam menyusun rancangan produk berupa 

pengembangan sumber belajar. Dalam penelitian terdapat 3 langkah dari design 

yaitu: 

1. Pemilihan sumber belajar sesuai pada materi yang berkaitan dengan penelitian. 

Penelitian ini memuat materi Biologi kelas XII yaitu pertumbuhan dan 

perkembangan pada tumbuhan, sehingga perlu digunakan sumber belajar yang 

memuat materi dengan jelas. Sumber belajar yang digunakan juga dapat 
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menampilkan gambar serta video yang terlihat dengan jelas, sehingga sumber 

belajar yang dapat digunakan bisa berupa flipbook. Penyusunan dalam 

pengembangan sumber belajar berupa flipbook disesuaikan dengan kaidah 

penyusunan sumber belajar yang benar. 

2.  Pemilihan bentuk format yang dilakukan dalam perancangan dan penyusunan 

sumber belajar sesuai dengan kurikulum dan kompetensi dasar yang 

digunakan. Sehingga pengembangan sumber belajar yang dirancang dan 

disusun dapat mencirikan flipbook tentang pertumbuhan dan perkembangan 

pada tumbuhan yang dapat digunakan untuk pembelajaran pada kelas XII. 

3. Rancangan awal berupa kerangka dari flipbook yang memuat data-data 

penelitian pada pengembangan produk. Produk dari rancangan awal flipbook 

biologi untuk pembelajaran ini disebut dengan prototype pada materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Rancangan dari struktur produk 

pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Struktur Flipbook Biologi yang dikembangan 
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E-Book biologi yang dikembangkan berbasis flipbook dengan 

menggunakan Heyzine. Metode penggunaan Heyzine dalam pengembangan 

flipbook cukup mudah yaitu sebagai berikut: 

a) Susun materi yang dapat dilengkapi dengan tampilan gambar dan video yang 

akan dimuat untuk pengembangan sumber belajar yaitu flipbook; 

b) File flipbook yang telah disusun melalui aplikasi Canva dan Ms. Word di convert 

terlebih dahulu menjadi file PDF; 

c) Saat menconvert file ke PDF, buka options dan klik create bookmarks using. 

Gunanya agar file pdf tersebut dapat mensuport heading dan link yang terdapat 

pada file tersebut; 

d) Buka laman Heyzine.com, Heyzine dapat diakses dengan menggunakan Google 

Chrome; 

e) Jika laman Heyzine telah terbuka dapat sign up terlebih dahulu. Untuk sign up 

ke akun Heyzine dapat dengan mengunakan akun Google; 

f) Setelah akun Heyzine telah terbuka, klik new flipbook untuk membuat buku baru; 

g) Upload dan dipilih dokumen PDF yang ingin dijadikan flipbook; 

h) Setelah flipbook terconvert disesuaikan judul, deskripsi, kategori dengan yang 

diingikan dan kemudian diklik Apply; 

i) Untuk memperindah, tampilan dalam flipbook dapat diubah template dan 

backsound yang menarik pada menu-menu yang terdapat di bagian kiri tampilan 

Heyzine; 

j) Kemudian untuk tombol navigasi pada flipbook yang ditampilkan dapat 

ditambah pada menu controls, baik untuk mendownload maupun untuk 

mencetak flipbook; 

k) Setelah penyusunan flipbook selesai, maka flipbook ini dapat dibaca dan diakses 

melalui salinan link html. pada tampilan Heyzine. 

 

3. Development (Pengembangan) 

Pada tahap Development ini dilakukan uji validasi oleh tiga validator ahli 

yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa demi menguji kelayakan dari 
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pengembangan flipbook yang telah dirancang (prototype 1). Validasi dari para ahli 

mencakup beberapa hal, diantaranya yaitu: 

1. Penyajian dari sumber belajar pada flipbook mata pelajaran biologi yang akan 

divalidasi oleh ahli media dengan beberapa aspek dari kelayakan kegrafikan 

diantaranya yaitu desain sampul, isi, dan tampilan aplikasi. 

2. Penyajian dari materi pada flipbook mata pelajaran biologi akan divalidasi oleh 

ahli materi dengan tiga aspek yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan 

kebahasaan. 

3. Penyajian dari bahasa pada flipbook mata pelajaran biologi yang akan divalidasi 

oleh ahli bahasa dengan tata Bahasa dan penulisan dari e-book yang 

dikembangkan. 

Hasil uji validasi dari ketiga validator ahli digunakan untuk perbaikan atau 

revisi pada produk yang dikembangkan yaitu flipbook mata pelajaran biologi. 

Sehingga flipbook mata pelajaran biologi yang dikembangkan dapat memenuhi 

kebutuhan dari pengguna. Setelah revisi dari produk, dilakukan uji respon skala 

kecil dengan jumlah 21 responden yaitu guru Biologi dan 20 peserta didik kelas XII 

SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu. Uji respon yang dilakukan sebanyak satu 

kali pertemuan dalam pembelajaran Biologi materi pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup khususnya pada pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan. Uji respon yang dilakukan dengan memberikan angket respon kepada 

guru dan peserta didik setelah responden membaca produk flipbook mata pelajaran 

biologi untuk pembelajaran Pertumbuhan dan Perkembangan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Kevalidan Flipbook  

Analisa data dari kevalidan flipbook ini menggunakan uji validasi para 

validator ahli yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Validator ahli media 

dilakukan oleh dosen terkait dalam pengembangan media ajar elektronik (flipbook). 

Sedangkan validator ahli materi dalam pengembangan flipbook dilakukan oleh 

dosen yang mengajar terkait dengan materi pertumbuhan dan perkembangan pada 

tumbuhan. Kemudian validator ahli bahasa dilakukan oleh dosen yang mengajar 
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terkait dengan penggunaan bahasa yang dituangkan didalam sumber ajar (flipbook). 

Pada lembar validasi didapatkan hasil instrument berupa data kuantitatif 

menggunakan skala Likert dengan skor 1 – 4. Skala Likert merupakan skala 

pengukur variabel atau indikator yang membentuk suatu item responden sehingga 

timbul jawaban (Akbar, 2017). Skor dari uji validitas para ahli diolah dengan 

rumus: 

𝑉𝑎ℎ =  
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
× 100%  

Keterangan: 

Vah = angka yang diberikan oleh penilai/validator 

TSe  = Total skor empirik yang diperoleh (berdasarkan penilaian 

ahli) 

TSh = Total skor harapan 

Untuk mengetahui kevalidan dari produk yang dikembangkan, maka hasil 

dari validasi gabungan dilihat kategori berdasarkan Tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3. Kriteria penilaian hasil validasi 

Kriteria Validitas Kategori  

81.00% – 100.00% Sangat valid, dapat digunakan tanpa perbaikan 

61.00% – 80.99% Cukup valid, dapat digunakan setelah perbaikan kecil 

41.00% – 60.99% 
Kurang valid, disarankan tidak digunakan dan perlu 

perbaikan besar 

21.00% – 40.99% Tidak valid, tidak dapat digunakan 

00.00% – 20.99% Sangat tidak valid, tidak dapat digunakan 

(Akbar, 2017) 

2. Analisis Data Uji Respon Flipbook 

Analisis data respon meliputi (1) ketertarikan, (2) materi, dan (3) 

kebahasaan berdasarkan flipbook Pertumbuhan dan Perkembangan (Tumbuhan) 

diuji oleh guru biologi dan 20 orang peserta didik kelas XII SMA Muhammdiyah 4 

Kota Bengkulu. Melalui uji respon guru dan peserta didik, dapat dijadikan tolak 

ukur dari kualitas produk yang telah dikembangkan. Hasil data yang diperoleh dari 

uji respon dinilai dengan rumus Akbar, 2017: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 × 100 
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Nilai dari uji respon kemudian dirata-ratakan sehingga didapatkan nilai 

akhir dari uji respon. Untuk mengetahui respon dari flipbook yang dikembangkan, 

digunakan Tabel kategori hasil penilaian uji respon pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kategori hasil penilaian uji respon 

Kriteria Nilai Kategori 

81.00 – 100.00 Sangat praktis, dapat digunakan tanpa revisi 

61.00 – 80.00 
Praktis, dapat digunakan namun perlu revisi 

kecil 

41.00 – 60.00 Cukup praktis, digunakan setelah direvisi besar 

21.00 – 40.00 Tidak praktis, tidak bisa digunakan 

00.00 – 20.00 Sangat tidak praktis, tidak bisa digunakan 

(Akbar, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Penelitian dan Pengembangan (Reseach and Development) yang telah 

dilakukan menghasilkan produk berupa Flipbook materi Pertumbuhan dan 

Perkembangan. Hasil penelitian dan pengembangan diperoleh berdasarkan 

prosedur penelitian yang digunakan. 

 

1. Hasil Tahap Pendefenisian (Define) 

Hasil berdasarkan wawancara pada Lampiran 1 menunjukkan bahwa 

SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu telah menggunakan Kurikulum Merdeka 

dengan mengadopsi Merdeka Berbagi. Sumber belajar yang digunakan oleh guru 

dan peserta didik selama pembelajaran biologi masih berupa buku teks, modul, dan 

power point. Pada materi pertumbuhan dan perkembangan kelas XII, pembelajaran 

juga dilakukan diluar kelas namun masih berupa arahan langsung dari guru yang 

mengajar. Penggunaan sumber belajar yang digunakan masih sangat terbatas, 

sehingga hasil dari wawancara yang telah dilakukan diperlukannya pengembangan 

sumber belajar terutama yang berbasis digital. Dengan menggunakan flipbook 

diharapkan dapat menjawab permasalahan yang terdapat di SMA Muhammadiyah 

4 Kota Bengkulu kelas XII materi Pertumbuhan dan Perkembangan. 
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2. Hasil Tahapan Merancang (Design) 

Sumber belajar yang dikembangankan berupa e-book dengan tampilan 

flipbook dan memiliki jumlah halaman 52 lembar. Kerangka flipbook materi 

Pertumbuhan dan Perkembangan dibuat berdasarkan hasil analisis kurikulum, 

kompetensi dasar, dan kebutuhan peserta didik. Kerangka tersebut dapat dibuat 

seperti pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Kerangka flipbook materi Pertumbuhan dan Perkembangan (Tumbuhan) 

 

Berdasarkan kerangka flipbook pada Gambar 2, produk yang nantinya akan 

dikembangkan dengan desain flipbook dapat dilihat pada Gambar 3. 
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(cover depan) 

 
(cover belakang) 

Gambar 3. Desain sampul (cover) flipbook materi Pertumbuhan dan Perkembangan (Tumbuhan) 

Desain bagian cover depan pada flipbook yang disusun memuat judul, logo 

Universitas Muhammadiyah Malang, Gambar pertumbuhan tumbuhan, kelas, mata 

pelajaran, tahun flipbook, kolom nama penulis, dan focus materi yaitu tumbuhan. 

Desain bagian cover belakang pada flipbook memuat biografi dari penulis. Cover 

pada e-book memiliki perpaduan antara warna hijau - hijauan dan warna putih untuk 

menserasikan dengan warna dari tumbuhan pada umumnya, sehingga membuat 

tampilan dari flipbook menjadi lebih menarik. Bagian isi pada flipbook dapat dilihat 

pada Gambar 4. Tampilan flipbook dapat dilihat secara keseluruhan pada 

Lampiran 11. 

 
(pendukung penyajian) 

 
(pendahuluan) 

 
(materi) 

 
(penutup) 
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Gambar 4. Tampilan isi flipbook materi Pertumbuhan dan Perkembangan (Tumbuhan) 

 

3. Hasil Tahapan Pengembangan (Develop) 

Tahapan pengembangan flipbook menjelaskan mengenai produk yang 

telah disusun penulis berdasarkan rancangan. Flipbook materi Pertumbuhan dan 

Perkembangan Kelas XII yang disusun, dikembangkan melalui uji validasi, revisi, 

dan uji respon. 

 

1. Validasi Produk 

Produk flipbook materi pertumbuhan dan perkembangan divalidasi 

berdasarkan komponen kegrafikan, isi, penyajian, dan kebahasaan akan dinilai 

layak oleh validator. Validator akan menilai kelayakan flipbook melalui lembar 

angket validasi. Pada penilitian uji validasi flipbook dilakukan oleh ahli media, ahli 

materi, dan ahli bahasa. Hasil uji validasi dari ketiga validator dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil validasi flipbook materi Pertumbuhan dan Perkembangan (Tumbuhan) 

No Validator 

Penilaian 

Persentase 

(%) 
Kriteria 

Aspek 

Skor 

Perole

han 

Skor 

Maks

imal 

1 Ahli Media 
Kelayakan 

Kegrafikan 
53 56 94,64 Sangat valid 

2 Ahli Materi 

Kelayakan Isi 22 24 

96,42 Sangat valid 
Kelayakan 

Penyajian 
31 32 

Kebahasaan 28 28 

3 Ahli Bahasa 

Kelayakan Isi 3 4 

82,81 Sangat valid 
Kelayakan 

Penyajian 
28 32 

Kebahasaan 22 28 

 

Pada Tabel 5 hasil validasi flipbook materi Pertumbuhan dan 

Perkembangan diperoleh persentase nilai dari masing – masing validator yaitu 

ahli media sebesar 94,64 %, ahli materi sebesar 96,42 %, dan ahli bahasa 

sebesar 82,82 %. Ketiga presentase nilai yang diperoleh dari uji validasi produk 

termasuk kedalam kategori sangat valid dan layak untuk digunakan. Lembar 
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uji validasi terdapat pada lampiran 2 untuk validator media, lampiran 3 untuk 

validator materi, dan lampiran 4 untuk validator bahasa. Lembar hasil analisis 

dari ketiga validator secara lengkap terdapat pada lampiran 5. 

2. Revisi Produk 

Uji validasi yang telah dilakukan oleh validator ahli mendapatkan hasil 

serta terdapat beberapa bagian yang perlu direvisi atau diperbaiki. Hal ini dilakukan 

agar flipbook yang dikembangkan oleh peneliti mendapatkan hasil yang baik. Tahap 

revisi atau perbaikan dilakukan berdasarkan masukan dan saran dari validator 

terhadap flipbook materi pertumbuhan dan perkembangan. Rangkuman masukan 

dan saran yang diberikan oleh validator untuk perbaikan produk yang 

dikembangkan dapat dilihat dalam Tabel 6 dan juga ada pada Lampiran 6. 

 

  



 

27 

 

Tabel 6. Hasil revisi flipbook materi Pertumbuhan dan Perkembangan (Tumbuhan) 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 Kurang tepatnya penggunaan tata 

bahasa yang terdapat pada kalimat 

di flipbook, diantaranya pada 

bagian kata pengantar: 

a. Dengan ‘kun’ yang Allah SWT 

firmankan 

b. Menyelesaikan produk berupa 

Buku Biologi berbasis flipbook 

c. Selalu ada celah untuk 

perbaikan. Sehingga penulis 

sangat mengharapkan kritik 

Sesuai dengan masukan dan saran 

dari validator ahli bahasa, kalimat 

tata bahasa pada bagian kata 

pengantar flipbook yang belum tepat 

menjadi: 

a. Dengan ‘kun’ yang Allah SWT 

firmankan 

b. Menyelesaikan produk berupa 

buku biologi berbasis flipbook 

c. Selalu ada celah untuk perbaikan. 

Penulis sangat mengharapkan 

kritik, saran  

2 Tampilan daftar isi belum 

konsisten dan seragam 

Sesuai dengan masukan dan saran 

dari validator ahli bahasa, dilakukan 

perbaikan pada daftar isi agar terlihat 

konsisten dan seragam 

3 Belum ada ‘petunjuk penggunaan’ 

pada flipbook 

Sesuai dengan masukkan dan saran 

dari validator ahli materi dan ahli 

media, dibuat penambahan ‘petunjuk 

penggunaan’ pada bagian flipbook 

untuk memudahkan pengguna  

4 Belum terdapat kalimat penjelas 

pada ‘peta konsep’ flipbook  

Sesuai dengan masukkan dan saran 

dari validator ahli materi, dibuat 

kalimat penjelas sebelum peta konsep 

5 Tidak ada sumber pada gambar 

dan video yang ditampilkan 

Sesuai dengan masukkan dan saran 

dari validator ahli materi dan ahli 

media, dibuat sumber gambar dan 

video yang digunakan 

6 Belum ada pustaka dari gambar 

dan video yang terdapat pada 

flipbook 

Sesuai dengan masukkan dan saran 

dari validator ahli materi dan ahli 

media, ditambahkan pustaka dari 

gambar dan video yang digunakan 

 

3. Respon Guru dan Peserta Didik 

Setelah dilakukan revisi atau perbaikan berdasarkan masukan dan saran 

dari validator ahli, selanjutnya dilakukan uji respon untuk mengetahui tanggapan 

pengguna yaitu guru dan peserta didik terhadap flipbook yang dikembangkan. Uji 

respon pengguna menggunakan lembar angket respon dengan 3 aspek penilaian. Uji 

respon dilakukan oleh guru biologi dan 20 orang peserta didik kelas XII MIPA 

SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu. Hasil uji respon guru dapat dilihat pada 
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Tabel 7, dan hasil uji respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 8. Lembar uji 

respon pengguna terdapat pada Lampiran 7 untuk guru dan Lampiran 8 untuk 

peserta didik.  

Tabel 7. Hasil Uji Respon Guru Terhadap flipbook materi Pertumbuhan dan Perkembangan 

No Aspek 

Penilaian 

Penilaian Kriteria Skor 

Perolehan 

Skor 

Maksimal 

1 Ketertarikan 19 20 95 Sangat praktis 

2 Materi 19 20 95 Sangat praktis 

3 Bahasa 12 12 100 Sangat praktis 

Rata-rata 96 Sangat praktis 
 

Tabel 8. Hasil Uji Respon peserta didik Terhadap flipbook materi Pertumbuhan dan Perkembangan 

No Aspek 

Penilaian 

Penilaian Kriteria 
Jumlah 

Peserta 

didik 

Skor 

Perole

han 

Skor 

Maks

imal 

1 Ketertarikan 20 389 400 97,25 Sangat praktis 

2 Materi 20 388 400 97 Sangat praktis 

3 Bahasa 20 233 240 97,08 Sangat praktis 

Rata-rata 97,11 Sangat praktis 

 

Pada Tabel 7 uji respon guru terhadap flipbook materi pertumbuhan dan 

perkembangan diperoleh hasil nilai rata-rata yaitu 96 dengan kriteria sangat praktis. 

Skor yang paling tinggi berdasarkan hasil uji respon yaitu 100 dari aspek bahasa, 

95 dari aspek ketertarikan dan materi. Kemudian pada Tabel 8 uji respon dari 20 

orang peserta didik terhadap flipbook yang dikembangkan diperoleh hasil nilai rata-

rata yaitu 97,11 dengan kriteria sangat praktis. Dengan skor yang paling tinggi yaitu 

97,25 dari aspek ketertarikan, 97,08 dari aspek bahasa, dan 97 dari aspek materi. 

Berdasarkan hasil nilai rata-rata uji respon guru dan peserta didik tersebut 

menunjukkan bahwa flipbook yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber 

belajar materi pertumbuhan kelas XII. Rekapitulasi dari uji respon terdapat pada 

Lampiran 9 untuk guru dan untuk peserta didik. 
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B. Pembahasan 

1. Kevalidan flipbook materi Pertumbuhan dan Perkembangan 

Produk awal (e-book berbasis flipbook) yang telah dikembangkan oleh 

peneliti dilakukan uji validasi untuk melihat kelayakan dari flipbook. Hasil nilai 

presentase dari ahli media menunjukkan kategori sangat valid (94,64 %), namun 

masih terdapat beberapa indikator yang belum mencapai nilai optimal (100 %) 

sehingga masih diperlukan beberapa perbaikan. Beberapa indikator yang belum 

terpenuhi berdasarkan penilaian dari ahli media yaitu ilustrasi dan keterangan 

gambar yang perlu disesuaikan dengan ketentuan penyusunan flipbook, dan jenjang 

hirarki pada judul-judul yang perlu disesuaikan.  

Menurut Türkeç & Koyuncu (2022) menyatakan bahwa tata letak pada 

buku harus konsisten dengan  gambar pada flipbook yang harus sesuai dan 

proporsional sehingga mudah untuk dipahami oleh peserta didik. Selain itu, penting 

untuk memastikan bahwa elemen visual dan teks dalam flipbook terintegrasi dengan 

baik agar materi dapat disampaikan secara efektif (Silva et al., 2023; Qiu et al., 

2020). Kesesuaian antara gambar, teks, dan struktur hirarki sangat penting untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan mudah diakses oleh pengguna 

flipbook (Ji et al., 2021). Dengan demikian, penyesuaian pada ilustrasi, keterangan 

gambar, dan struktur judul akan berdampak positif terhadap kualitas keseluruhan 

flipbook sebagai sumber belajar materi pertumbuhan dan perkembangan pada 

tumbuhan kelas XII. 

Hasil nilai presentase dari ahli materi menunjukkan kategori sangat valid 

(96,42 %). Kategori dari hasil penilaian ahli materi ini diperoleh karena materi yang 

disajikan pada flipbook sesuai, konsep dan definisi yang disajikan akurat, fakta dan 

data dimuat sesuai dengan kenyataan, contoh kasus yang disajikan sesuai, konsep 

penyajian materi dibuat secara runtut, pengantar yang dibuat secara jelas, umpan 

balik yang terdapat telah memenuhi kriteria jenjang kognitif, kesesuaian penulisan 

glosarium, penyajian materi yang interaktif dan partisipatif, keterkaiatan isi, materi 

dapat mencerminkan kesatuan tema, dan keefektifan serta kesesuaian pada aspek 

bahasa.  
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Berdasarkan beberapa kesesuaian tersebut, masih terdapat beberapa 

perbaikan yang perlu dilakukan demi mendapatkan nilai yang optimal. Salah satu 

perbaikan yang diperlukan adalah pada bagian gambar, di mana sangat penting 

untuk menyebutkan sumber gambar yang berguna untuk menghindari pelanggaran 

hak cipta yang dapat merugikan. Selain itu, penyesuaian pada daftar pustaka, 

terutama dengan mencantumkan referensi dari gambar dan video yang digunakan 

dalam flipbook. Pencantuman sumber ini tidak hanya menunjukkan etika akademik 

yang baik tetapi juga menambah kredibilitas flipbook (Lameky & Nugroho, 2024; 

Simon, 2014). Langkah-langkah ini akan memastikan bahwa flip dapat mematuhi 

standar hak cipta dan memberikan nilai yang lebih tinggi dalam penilaian 

(Labetubun, 2019; Onyshchuk & Tatarinova, 2023). Dengan melakukan perbaikan, 

membuat flipbook akan menjadi lebih lengkap, akurat, dan profesional. 

Hasil nilai presentase dari ahli bahasa menunjukkan kategori sangat valid 

(82,81 %). Komentar dan saran dari validator bahasa pastinya berkaitan dengan 

penyajian penulisan pada tata bahasa flipbook. Selain perbaikan penyusunan 

kalimat, perbaikan dari validator bahasa juga memerhatikan penggunaan bahasa 

asing dan kebakuan istilah. Menurut Puspita (2019), untuk meningkatkan kualitas 

penulisan kalimat dalam buku, penting untuk menghindari penggunaan istilah yang 

tidak jelas, kata-kata asing yang tidak diperlukan, serta bahasa yang dapat 

menyinggung pembaca. Penggunaan istilah asing sebaiknya dibatasi pada konteks 

yang memang memerlukannya, dengan memberikan penjelasan atau padanan kata 

dalam bahasa Indonesia jika memungkinkan.  

Validator ahli bahasa juga menekankan pentingnya menjaga kebakuan 

istilah agar konsisten dan sesuai dengan pedoman yang berlaku. Hal ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan dalam buku mudah dipahami 

oleh pembaca (Oh & Lee, 2018). Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa pesan 

yang disampaikan dalam flipbook materi pertumbuhan dan perkembangan mudah 

dipahami oleh pengguna. Oleh karena itu, fokus utama harus pada kejelasan, 

kekhususan, dan kesederhanaan kosa kata untuk menghasilkan prosa yang lebih 

baik dan efektif. 
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Berdasarkan hasil analisis data uji validasi dari para ahli menunjukkan 

bahwa flipbook materi pertumbuhan dan perkembangan (tumbuhan) yang disusun 

memperoleh kategori sangat valid dan layak untuk digunakan. Validasi flipbook 

dinilai berdasarkan beberapa aspek yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, 

kebahasaan, dan kelayakan kegrafikan. Pada Tabel 5 diperoleh presentase nilai dari 

masing-masing validator yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa lebih dari 

82%. Untuk mengoptimalkan pengembangan dari flipbook maka dilakukan 

perbaikan atau melengkapi kekurangan berdasarkan komentar dan saran validator. 

Keseluruhan dari hasil revisi terhadap flipbook dapat dilihat pada Tabel 6.  

Flipbook materi pertumbuhan dan perkembangan dibuat sesuai dengan 

konstruk dan isi. Flipbook yang dikembangkan memiliki halaman setelah dilakukan 

perbaikan berjumlah 52 lembar. Sedangkan isi dari flipbook yaitu terdapat 

pendahuluan pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman, pengertian, fase-fase, 

faktor-faktor yang mempengaruhi, beberapa pendukung penyajian materi, dan 

penutup. flipbook disusun dengan menggunakan aplikasi Ms. Word 2021 dan 

aplikasi Canva yang kemudian dikonversikan kedalam bentuk file PDF. Setelah 

penyusunan selesai file PDF dijadikan flipbook dengan menggunakan Heyzine.  

Heyzine akan memuat link yang akan digunakan oleh guru dan peserta 

didik dalam mengakses flipbook. Link flipbook yang dapat diakses yaitu 

https://heyzine.com/flip-book/7486dfc3ea.html dengan syarat laptop atau 

smartphone yang digunakan harus terhubung ke internet terlebih dahulu. Setelah 

link terbuka maka akan muncul tampilan dari flipbook yang dikembangkan dan 

pada tampilan samping flipbook disertai dengan berbagai pilihan menu yang dapat 

digunakan untuk mempermudah penggunaan flipbook. Menu-menu pilihan pada 

tampilan flipbook terdiri dari first page, last page, daftar isi, share, download, zoom, 

full screen, search, dan audio. Halaman flipbook juga dapat dibuka pada laptop 

dengan mengetuk bagian atas tampilan flipbook dan pada smartphone dapat dibuka 

dengan menggeser tampilan flipbook. 

 

https://heyzine.com/flip-book/7486dfc3ea.html
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2. Kepraktisan flipbook materi Pertumbuhan dan Perkembangan 

E-book yang telah direvisi, di uji kepraktisan secara terbatas melalui uji 

respon pengguna yaitu guru dan peserta didik untuk melihat tanggapan peserta didik 

terhadap e-book berbasis flipbook. Terdapat tiga aspek yang dinilai oleh guru dan 

peserta didik pada uji respon flipbook yaitu ketertarikan, materi, dan bahasa. 

Masing-masing nilai dari ketiga aspek tersebut dapat dilihat dengan jelas pada 

Tabel 7 untuk guru dan Tabel 8 untuk peserta didik. 

Pada aspek ketertarikan hasil dari uji kepraktisan menunjukkan kategori 

sangat praktis (skor 95 untuk guru dan skor 97,25 untuk peserta didik). Skor ini 

menunjukkan bahwa flipbook tersebut efektif dalam menarik perhatian, baik dari 

pendidik maupun peserta didik. Hal ini sejalan dengan pernyataan Aini et al. (2022) 

bahwa tampilan dari flipbook harus disertai dengan gambar yang menarik serta 

informasi yang disampaikan dengan jelas sehingga mudah untuk dimengerti oleh 

pengguna yaitu guru dan peserta didik. Dengan penyusunan flipbook yang 

memperhatikan aspek visual dan kemudahan pemahaman, sumber belajar ini dapat 

lebih efektif dalam mendukung proses belajar mengajar. 

Hasil uji kepraktisan terhadap materi yang dikembangkan menunjukkan 

bahwa materi tersebut masuk dalam kategori sangat praktis, dengan skor 95 dari 

guru dan 97 dari peserta didik. Penilaian ini didasarkan pada beberapa komponen 

penting, seperti kesesuaian materi dengan kehidupan sehari-hari, kemudahan dalam 

pemahaman, serta kemampuannya untuk menambah wawasan peserta didik 

mengenai pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan. Selain itu, kejelasan 

gambar dan keterangan yang disajikan, serta penyajian materi yang mampu 

meningkatkan rasa ingin tahu, turut mendukung dalam penilaian uji kepraktisan. 

Temuan ini sejalan dengan pernyataan Cahyani et al. (2023) bahwa flipbook harus 

memiliki penyajian pada materi yang terfokus hanya pada satu topik pembelajaran 

sehingga membantu meningkatkan minat baca peserta didik. Flipbook juga harus 

memuat materi yang lebih ringkas dan informasi-informasi penting sehingga dapat 

memudahkan pemahaman peserta didik. 

Pada aspek bahasa hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa penyajian 

bahasa yang dikembangkan sangat praktis, dengan skor 100 dari guru dan 97,08 
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dari peserta didik. Penyajian bahasa dalam flipbook harus disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik. Selain itu, 

penggunaan bahasa yang komunikatif, alur berpikir yang runtut dan terpadu, serta 

kesesuaian ejaan dan tanda baca menjadi faktor penting dalam penilaian bahasa 

pada produk. Bahasa yang digunakan juga harus dialogis dan interaktif, 

memungkinkan adanya interaksi timbal balik secara tidak langsung, sehingga dapat 

lebih mudah dipahami dan menarik bagi peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa 

bahasa yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik berperan besar 

dalam mendukung proses pembelajaran (Halimatussa’diah et al., 2021).  

Hasil uji kepraktisan pada skala kecil menunjukkan bahwa ketiga aspek 

respons berada dalam kategori sangat praktis, dengan skor 96 dari guru biologi dan 

97,11 dari 20 orang peserta didik. Uji kepraktisan yang dilakukan juga melihat 

respon dari peserta didik yang positif (Lampiran 10), dengan flipbook materi yang 

menarik, dapat meningkatkan motivasi belajar, mudah untuk dipelajari, dan tombol 

navigasi yang mudah untuk digunakan. Dari sudut pandang pedagogis, flipbook 

dianggap efektif dalam merangsang keterampilan berpikir kritis dan analitis 

(Pertiwi et al., 2019; Susanto et al., 2022). Beberapa peserta didik mengungkapkan 

bahwa pertanyaan-pertanyaan yang disajikan pada awal atau akhir materi berhasil 

membangkitkan rasa ingin tahu mereka. Hal ini menunjukkan bahwa flipbook tidak 

hanya berperan sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai alat 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (high-order thinking 

skills) melalui latihan-latihan yang menantang. Selain itu, peningkatan motivasi 

belajar yang dialami peserta didik juga menjadi salah satu aspek penting yang 

berkontribusi terhadap kepraktisan flipbook. Temuan ini sejalan dengan Wati 

(2024), yang menyatakan bahwa hasil analisis terhadap respons pengguna 

menunjukkan bahwa karakteristik flipbook mampu meningkatkan pemahaman dan 

menumbuhkan minat peserta didik terhadap materi pembelajaran. Berdasarkan 

hasil dari nilai yang diperoleh, flipbook yang dikembangkan dapat digunakan 

sebagai sumber belajar materi Pertumbuhan dan Perkembangan kelas XII SMA. 
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PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan yang telah dijeaskan pada bagian sebelumnya 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Hasil dari uji validasi oleh ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa flipbook 

materi pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan termasuk kedalam 

kategori sangat valid dan layak untuk digunakan. 

2. Hasil uji kepraktisan melalui angket respon guru biologi terhadap flipbook 

diperoleh hasil dengan kriteria sangat praktis. Hasil uji kepraktisan melalui 

angket respon 20 orang peserta didik terhadap flipbook diperoleh hasil sangat 

praktis dan layak untuk digunakan.  

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka terdapat 

beberapa saran diantaranya yaitu sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan melakukan uji kepraktisan dan efektivitas 

pada skala lebih luas agar dapat memperkaya data dan memperkuat temuan. 

2. Bagi peserta didik, disarankan memanfaatkan flipbook sebagai sumber belajar 

mandiri untuk meningkatkan pemahaman, terutama pada topik yang terkait 

dengan pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. 

3. Bagi guru, perlu memberikan umpan balik terarah pada latihan dan pertanyaan 

dalam flipbook untuk memotivasi peserta didik dan memastikan pemahaman 

konsep. 

4. Lembaga Sekolah Menengah Atas, dapat mengadakan pelatihan bagi guru dan 

peserta didik tentang penggunaan flipbook dan fitur-fiturnya untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran digital. 
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Lampiran 1. Lembar Wawancara 

 

Nama Guru    : Titin Sumarni, S. Pd. (KTAM. 110 4851) 

Mata Pelajaran   : Biologi 

Tingkat Kelas   : SMA 

Lama Mengajar   : 14 Tahun 

Kurikulum yang digunakan  : Kurikulum Merdeka 

 

A. Pembelajaran 

1. Apa saja tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dari materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan?  

Jawab: 

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dari materi pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan adalah agar peserta didik memahami konsep dasar pertumbuhan dan 

perkembangan pada tumbuhan serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Kami juga 

berharap peserta didik dapat mengaplikasikan pengetahuan ini dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Mengapa Ibu merasa materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan penting 

untuk dipelajari oleh peserta didik?  

Jawab:  

Materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan penting karena memberikan dasar 

pengetahuan bagi peserta didik untuk memahami siklus hidup tumbuhan, yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari dan ilmu pengetahuan alam. 

3. Apa metode atau pendekatan pembelajaran yang paling sering Ibu gunakan untuk 

mengajarkan materi Pertumbuhan dan Perkembangan khususnya tumbuhan?  

Jawab:  

Metode atau pendekatan pembelajaran yang paling sering saya gunakan adalah 

metode ceramah interaktif dan praktikum laboratorium, di mana peserta didik dapat 

langsung mengamati proses pertumbuhan pada tumbuhan. 

4. Mengapa Ibu memilih metode pembelajaran tertentu untuk mengajarkan materi ini?  

Jawab:  

Saya memilih metode ceramah interaktif dan praktikum karena metode ini 

memungkinkan peserta didik untuk memahami teori dan langsung 

mempraktikkannya, yang menurut saya sangat efektif. 

5. Di mana biasanya Ibu melaksanakan pembelajaran materi ini? Apakah di dalam 

kelas, di laboratorium, atau di luar ruangan?  

Jawab:  

Pembelajaran materi ini biasanya dilakukan di laboratorium karena peserta didik 

perlu melakukan pengamatan langsung terhadap pertumbuhan tumbuhan. Namun, 

kadang juga dilakukan di kelas untuk teori. 

6. Siapakah yang biasanya lebih banyak terlibat dalam pembelajaran materi ini, peserta 

didik atau guru?  

Jawab:  

Yang lebih banyak terlibat dalam pembelajaran materi ini biasanya adalah peserta 

didik, terutama saat melakukan praktikum. Namun, saya selalu berusaha memberikan 

arahan dan bimbingan secara terus-menerus. 
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7. Di mana peserta didik dapat mengakses sumber belajar atau sumber belajar tambahan 

tentang pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan?  

Jawab:  

Peseta didik dapat mengakses sumber belajar melalui buku teks, modul yang saya 

buat, atau power point. 

8. Bagaimana Ibu menyusun sumber belajar untuk materi ini agar mudah dipahami oleh 

peserta didik?  

Jawab:  

Saya menyusun sumber belajar dengan menyertakan materi teori, lembar kerja 

praktikum, dan latihan soal untuk memastikan siswa dapat belajar secara mandiri 

maupun dalam kelompok. 

9. Bagaimana Ibu mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan?  

Jawab:  

Saya mengevaluasi pemahaman peserta didik melalui ujian tertulis, laporan 

praktikum, dan diskusi kelas untuk melihat sejauh mana mereka memahami materi. 

 

B. Sumber belajar digital 

1. Apa saja kendala yang biasanya Ibu hadapi dalam penggunaan sumber belajar untuk 

materi pertumbuhan dan perkembangan?  

Jawab:  

Kendala dalam penggunaan sumber belajar biasanya adalah keterbatasan visualisasi, 

sehingga masih memerlukan pengembangan sumber belajar 

2. Apa pendapat Ibu tentang penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran, seperti 

flipbook?  

Jawab:  

Pendapat saya tentang penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran adalah 

sangat positif. Sumber belajar yang berbasis flipbook dapat menarik minat bagi 

peserta didik, karena interaktif dan lebih modern dibandingkan buku teks biasa. 

3. Menurut Ibu, siapa yang paling membutuhkan inovasi dalam sumber belajar seperti 

flipbook, apakah peserta didik atau guru?  

Jawab:  

Yang paling membutuhkan inovasi dalam sumber belajar tentu saja adalah peserta 

didik, karena mereka cenderung lebih mudah bosan dengan metode konvensional. 

Guru juga diuntungkan, karena flipbook dapat membantu menyampaikan materi 

dengan lebih efektif. 

 

 

Apakah Ibu bersedia untuk berpartisipasi dan berkontribusi dalam 

pengembangan sumber belajar berbasis flipbook untuk materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan di kelas XII?  

Jawab:  

Saya bersedia untuk berpartisipasi dalam pengembangan sumber belajar berbasis 

flipbook, saya juga siap bekerja sama sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan 

siswa. 
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Bukti izin wawancara guru 
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Lampiran 2. Lembar Validasi Ahli Media 
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Lampiran 3. Lembar Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 4. Lembar Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 5. Lembar Hasil Analisis Penilaian Validasi 

 

Ahli Media Ajar 

No Pernyataan Skor 

1 

Penampilan unsur tata letak pada sampul muka, belakang, dan 

punggung secara harmonis memiliki irama dan kesatuan serta 

konsisten 

4 

2 
Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi (materi 

isi buku) 
4 

3 
Ukuran huruf judul flipbook lebih dominan dan proposional 

dibandingkan (nama pengarang dan logo) 
4 

4 Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis huruf 4 

5 

Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola 

(seperti teks, gambar, tabel, dan elemen desain lainnya yang 

terlihat seragam dan mudah dipahami oleh pembaca 

4 

6 Ilustrasi dan keterangan gambar 3 

7 
Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan keterangan gambar 

tidak menggangu pemahaman. 
4 

8 Tidak terlalu banyak menggunakan jenis huruf yang berbeda 4 

9 Jenjang/hierarki judul-judul jelas,  konsisten, dan proposional 3 

10 Kreatif dan dinamis 4 

11 Menu mudah dipahami oleh pengguna 3 

12 Kemudahan menggunakan tombol navigasi 4 

13 Ketetapan penyajian suara/audio 4 

14 Kesesuaian penggunaan video dengan materi 4 

 

Keterangan: 

Jumlah   = 14 Indikator 

Skor Maksimal  = 56 

𝑉𝑎ℎ. 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎 𝑎𝑗𝑎𝑟 =
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
× 100% =

53

56
× 100% = 94,64% 

Jadi, diketahui hasil validasi ahli media ajar terhadap flipbook yaitu 94,64% dengan 

kategori sangat valid.  
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Ahli Materi 

1. Komponen Kelayakan Isi 

No Pertanyaan Skor 

1 
Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

indikator yang dikembangkan 
4 

2 Keakuratan konsep dan definisi yang disajikan dalam flipbook 4 

3 Keefektifan dari fakta dan data yang disajikan dalam flipbook 4 

4 
Kesesuaian dan keefesienan dari contoh kasus yang disajikan 

dalam flipbook 
4 

5 
Kesesuaian dan keefesienan dari gambar yang disajikan dalam 

flipbook 
3 

6 
Gambar yang terdapat dalam flipbook sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari 
3 

2. Komponen Kelayakan Penyajian 

No Pertanyaan Skor 

1 
Keruntutan konsep penyajian materi dalam flipbook disajikan 

secara runtut 
4 

2 Pengantar 4 

3 Daftar pustaka 3 

4 Umpan Balik (Evaluasi) 4 

5 Penulisan Glosarium 4 

6 Keterlibatan peserta didik 4 

7 
Ketertautan antar sub-sub materi yang berdekatan 
mencerminkan keterkaitan isi 

4 

8 
Keutuhan makna dalam kegiatan belajar/sub kegiatan 
belajar/alenia harus mencerminkan kesatuan tema 

4 

3. Aspek Kebahasaan 

No Pertanyaan Skor 

1 Ketetapan struktur kalimat 4 

2 Kefektifan kalimat 4 

3 Kebakuan istilah 4 

4 Pemahaman terhadap pesan atau informasi 4 

5 Kemampuan memotivasi peserta didik 4 

6 Kesesuaian dengan perkembangan intelektual peserta didik 4 

7 
Ketepatan tata bahasa mengacu kepada kaidah tata Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 
4 

Keterangan : 

Jumlah   = 21 indikator 

Skor maksimal  = 84 

𝑉𝑎ℎ. 𝑚𝑎𝑡𝑒𝑟𝑖 =
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
× 100% =

81

84
× 100% = 96,42% 

Jadi, diketahui hasil validasi ahli materi terhadap flipbook yaitu 96,42% dengan kategori 

sangat valid.  
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Ahli Bahasa  
1. Kelayakan Isi 

No Pertanyaan Skor 

1 
Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

indikator yang dikembangkan 
3 

2. Kelayakan Penyajian 

No Pertanyaan Skor 

1 
Keruntutan konsep penyajian materi dalam flipbook disajikan 

secara runtut 
4 

2 Pengantar 3 

3 Daftar pustaka 3 

4 Umpan balik (Evaluasi) 3 

5 Penulisan glosarium 4 

6 Keterlibatan peserta didik 4 

7 
Ketertautan antar sub-sub materiyang berdekatan mencerminkan 
keterkaitan isi 

3 

8  
Keutuhan makna dalam kegiatan belajar/sub kegiatan 
belajar/alinea harus mencerminkan kesatuan tema 

4 

3. Kebahasaan 

No Pertanyaan Skor 

1 Ketetapan struktur kalimat 3 

2 Kefektifan kalimat 3 

3 Kebakuan istilah 3 

4 Pemahaman terhadap pesan atau informasi 4 

5 Kemampuan memotivasi peserta didik 3 

6 Kesesuaian dengan perkembangan intelektual peserta didik 3 

7 
Ketepatan tata bahasa mengacu kepada kaidah tata Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 
3 

Keterangan : 

Jumlah   = 16 indikator 

Skor maksimal  = 64 

𝑉𝑎ℎ. 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑠𝑎 =
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
× 100% =

53

64
× 100% = 82,81% 

Jadi, diketahui hasil dari validasi ahli bahasa terhadap flipbook yaitu 82,81% dengan 

kategori sangat valid.
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Lampiran 6. Lembar Perbaikan dari Validator Ahli 

 

Rangkuman perbaikan flipbook berdasarkan komentar dan saran ketiga validator dimuat pada 

tabel berikut. 

Sebelum Setelah 

 
 

 

Perbaikan tata bahasa pada kalimat yang terdapat di flipbook 

  
`Perbaikan daftar isi 
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Penambahan petunjuk penggunaan flipbook 

 

 
Penambahan kalimat penjelas pada peta konsep 

 

 
Penulisan sumber dari gambar dan video yang terdapat pada flipbook 
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Penambahan Pustaka dari gambar dan video 
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Lampiran 7. Lembar Uji Kepraktisan Guru 
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Bukti pengisian angket respon dari uji kepraktisan guru secara online melalui google 

formulir 

 
 

Bukti izin uji kepraktisan guru via online 
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Lampiran 8. Lembar Uji Kepraktisan Peserta Didik 

 

 



 

90 

 

 
 

Pengisian Google formular oleh peserta didik 
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Lampiran 9. Lembar Hasil Analisis Angket Respon  

 

Guru 

Komponen No Pernyataan Nilai ∑ Skor 

Ketertarikan 

1 Tampilan menarik 4 

19 95 

2 
Membuat lebih bersemangat dalam 

belajara biologi 
4 

3 
Menciptakan kegiatan belajar menjadi 

tidak membosankan 
4 

4 
Mendukung dalam menguasai 

pembelajaran 
4 

5 Ilustrasi gambar sesuai 3 

Materi 

6 
Berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari 
4 

19 95 

7 Mudah dipahami 4 

8 Materi menambah wawasan 4 

9 
Gambar jelas dan keterangan 

lengkap 
4 

10 Meningkatkan rasa ingin tahu 3 

Bahasa 

11 Kalimat dan paragraph jelas dan 

mudah dipahami 
4 

12 100 
12 Sederhana dan mudah dimengerti 4 

13 Huruf sederhana dan mudah dibaca 4 

Keterangan :      

 Skor Maksimal (N) :  52 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 =

50

52
× 100 = 96,15 

Jadi, diketahui hasil kepraktisan melalui uji respon peserta didik terhadap flipbook yaitu 

96,15 dengan kategori sangat praktis. 
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Peserta didik 

Nama Peserta 

Didik 

Indikator Respon Peserta Didik 

Ketertarikan Materi Bahasa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

SR 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 

MNA 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 

EDW 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

SNA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

FS 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

DE 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

ZR 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

VE 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

MM 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

RJ 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

HJ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

NI 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

AA 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

AW 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 

WPA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

AF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

AAN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

RA 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

ZM 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

NH 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

∑ 389 388 233 

Skor 97,25 97 97 

 

 

Keterangan :      

 Jumlah Peserta Didik : 20 

 Skor Maksimal (N) :  1040 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 =

1010

1040
× 100 = 97,11 

Jadi, diketahui hasil kepraktisan melalui uji respon peserta didik terhadap flipbook yaitu 

97,11 dengan kategori sangat praktis. 
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Lampiran 10. Respon Peserta Didik 
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Lampiran 11. Produk Akhir 

 

Terdapat buku panduan penggunaan flipbook yang dirancang khusus untuk membantu 

guru dan peserta didik dalam memanfaatkan flipbook sebagai sumber belajar secara tepat 

dan mendalam. 

Panduan Penggunaan Flipbook untuk Guru 
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Pedoman Penggunaan Flipbook untuk Peserta Didik 
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Flipbook materi Pertumbuhan dan Perkembangan kelas 12 SMA/MA  
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Fipbook juga dilengkapi dengan panduan percobaan yang diakses secara online. 

Panduan Percobaan Biologi Materi Pertumbuhan dan Perkembangan 
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